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Abstract

Kemampuan berbahasa anak di usia dini merupakan fondasi yang perlu
dilatih untuk mengemukakan ide dan pikirannya, termasuk dalam kemampuan
membaca dan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui contextual
teaching and learning terhadap kemampuan berbahasa anak usia dini 5-6 tahun di
TK Pelangi Bulukumba. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik observasi dengan subyek penelitian terdiri dari 24 anak dari kelas B1 dan
20 anak dari kelas B2. Untuk mendapatkan hasil penelitian, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) dengan
teknik analisis deskriptif dan uji perbandingan dengan menggunakan independent
samples t-test. Hasil Penelitian menunjukkan kemampuan berbahasa anak didik
yang mengikuti kegiatan eksperimen, dengan nilai mean sebesar 19.40,
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol
yang memiliki nilai mean sebesar 15.00. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh contextual teaching and learning terhadap kemampuan berbahasa anak
usia dini 5-6 tahun di TK Pelangi Bulukumba.

Kata kunci: Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual, Bahasa, Anak Usia Dini

Abstract

Children's language skills at an early age are the foundation that needs to be
trained to express their ideas and thoughts, including the ability to read and write.
This research aims to determine contextual teaching and learning on the language
skills of young children aged 5-6 years at Pelangi Bulukumba Kindergarten. Data
collection in this study used observation techniques with research subjects
consisting of 24 children from class B1 and 20 children from class B2. To obtain
research results, researchers used a quantitative approach with a quasi-
experimental design with descriptive analysis techniques and comparative tests
using the independent samples t-test. The research results show that the language
skills of students who took part in experimental activities, with a mean value of
19.40, showed a significant increase compared to the control class which had a
mean value of 15.00. This proves that there is an influence of contextual teaching
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and learning on the language skills of young children aged 5-6 years at Pelangi
Bulukumba Kindergarten.

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Language, Early Childhood

A. Pendahuluan

Selama tahun-tahun awal kehidupan, anak-anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat, yang sangat dipengaruhi oleh rangsangan,
lingkungan yang aman, dan perawatan yang memadai untuk memastikan
perkembangan fisik, mental, sosial, dan kognitif yang optimal (Center on the
Developing Child at Harvard University 2016). Menyediakan fondasi yang kuat
pada masa-masa awal ini akan membantu anak-anak tumbuh menjadi orang
dewasa yang lebih sehat, yang akan berdampak positif pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, fisik, dan kognitif. Selain memberi manfaat
bagi keluarga dan komunitas mereka, perkembangan optimal pada masa awal juga
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
sosial suatu negara (D 2016)

Pendidikan prasekolah memegang peran penting sebagai tempat bagi anak-
anak untuk mengembangkan potensi mereka, terutama pada usia dini. Proses
pengembangan potensi ini dianggap sebagai fase awal yang sangat berarti bagi
anak-anak pada usia dini, karena memberikan rangsangan pembelajaran yang
sangat penting dalam perjalanan hidup mereka, dengan tujuan untuk
mempersiapkan mereka untuk tahapan pendidikan berikutnya (Frankel and
Kaplan, 2013). Pendidikan anak anak sebagai salah satu pendidikan anak formal
jenis yang diperuntukkan bagi anak-anak mulai dari lahir hingga usia 6 tahun.
Pendekatan ini diterapkan dengan memberikan stimulus edukatif yang bertujuan
untuk menstumulasi perkembangan anak, baik dari segi jasmani maupun rohani
(Wirdalena and Mayar, 2022).

Taman kanak-kanak harus menjadi sarana bagi anak didik untuk
mengembangkan berbagai kemampuan. Urgensi pendidikan anak usia dini terletak
pada pengembangan berbagai aspek kecerdasan yang merupakan potensi bawaan
anak sejak lahir. Potensi ini dapat berkembang optimal melalui rangsangan
pendidikan yang sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas anak .

Menurut Hurlock (1978) bahasa merupakan kompetensi perkembangan
yang sangat penting untuk kehidupan anak. Bahasa menjadi inti dari kehidupan
setiap anak karena digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Salah satu
kemampuan yang berbahasa. Kemampuan berbahasa merupakan cara bagi anak
untuk mengemukakan pendapat, ide, serta keinginan kepada orang lain
(Anggraeni, Hartati, and Nurani 2019)
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Salah satu urgensi pendidikan berbahasa bagi anak usia dini adalah
memfasilitasi perkembangan kemampuan komunikasi mereka (Fauziah and
Rahman 2021). Bahasa memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena berperan sebagai alat komunikasi sosial yang memungkinkan
individu untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama (Purwanti and
Suhaimi 2020).

Menurut Susanto (2011) pentingnya memperhatikan perkembangan
bahasa anak sejak bayi hingga usia 7 tahun sangatlah besar. Bahasa ini merupakan
alat komunikasi yang vital, memungkinkan mereka berinteraksi dengan orang lain.
Dengan memberikan dukungan yang sesuai sejak dini, diharapkan anak-anak
dapat mengatasi hambatan dalam literasi dan mencapai prestasi yang lebih baik
dalam pendidikan serta kehidupan mereka (Moore and Hammond 2011). . Guru
memiliki peran penting dalam merancang pembelajaran yang merangsang dan
mendukung perkembangan literasi berbahasa anak-anak. Dengan memberikan
dukungan yang konsisten dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif,
kemampuan literasi anak-anak dapat ditingkatkan secara signifikan (Stahl and
Yaden 2004).

Fenomena di atas telah dapat dibuktikan dari hasil observasi peneliti di TK
Pelangi Kelompok B. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa di di TK Pelangi
kelompok B yang terdiri dari 15 anak didik, terdapat 15 anak didik yang belum
mampu menjawab pertanyaan dengan baik, merasa malu untuk bertanya, dan
masih enggan untuk ikut dalam percakapan bersama teman sebayanya.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pada di TK Pelangi Kelompok
B, perkembangan bahasa anak didik belum optimal. Berdasarkan hal tersebut
maka diperlukan model pembelajaran yang dapat menstimulasi perkembangan
anak.

Model pengajaran dan pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang
membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata dalam
kehidupan; dan mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan berbasis
konteks dengan pengalaman mereka sebagai individu dalam keluarga, masyarakat,
dan dunia kerja, serta terlibat dalam aktivitas yang mendukung proses
pembelajaran (Berns and Erickson 2001)

Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah merupakan model yang
sangat relevan dengan pengalaman dunia anak, mengingat anak cenderung
memahami konsep dari hal-hal yang konkret sebelum bergerak ke ranah abstrak
(Darmayanti, Antara, and Magta 2018). Dengan mengaitkan materi pelajaran
dengan contoh-contoh kehidupan sehari-hari, model pembelajaran ini mendorong
anak didik untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan
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yang fleksibel, sehingga mereka dapat secara aktif membangun pengetahuan
mereka sendiri.

Model pembelajaran kontekstual menekankan pada keterlibatan anak didik
secara aktif dalam proses belajar, dengan fokus pada pengalaman dunia nyata,
pemikiran tingkat tinggi, dan penggunaan berbagai sumber belajar. Terdapat
delapan karakteristik utama dalam pembelajaran kontekstual, termasuk
menciptakan keterkaitan yang bermakna, memberikan tugas yang relevan,
mendorong anak didik untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri, kolaborasi
antarsiswa, pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta mencapai
standar yang tinggi melalui penilaian autentik (Anggraini 2017).

Menurut Thsani and Prayitno (2020) model pembelajaran contextual
teaching and learning efektif dalam meningkatkan prestasi belajar anak didik
karena bersifat holistik, dimaksudkan untuk membantu mereka memahami materi
pelajaran dengan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari mereka dalam
konteks pribadi, sosial, dan budaya. Hal ini bertujuan agar anak didik memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dapat mereka bangun secara aktif dengan
pemahaman yang dinamis dan fleksibel.

Menurut Azizah et al. (2021) pembelajaran contextual teaching and
learning, memiliki prinsip yaitu a) menciptakan pembelajaran yang bermakna, di
mana siswa didorong untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri dengan
menggali konsep pengetahuan secara mandiri, b) inkuiri mendorong anak untuk
menemukan solusi dari permasalahan dengan berfikir kritis, melalui diskusi atau
tanya jawab dengan guru, c) melakukan kegiatan bertanya sebagai strategi utama
dalam pembelajaran berbasis kontekstual. Guru menggunakan pertanyaan untuk
mendorong, membimbing, dan mengevaluasi kemampuan berpikir anak didik, d)
membangun keaktifan anak didik dalam proses pembelajaran, e) memberikan
contoh melalui pemodelan dilakukan oleh guru atau anak didik untuk memberikan
contoh konkret dari materi yang dipelajari, f) melakukan refleksi dilakukan
bersama antara guru dan anak didik untuk mengkonsolidasikan pemahaman yang
telah diperoleh. Pada akhir sesi pembelajaran, guru memberikan waktu bagi siswa
untuk melakukan refleksi, g) melakukan penilaian authentic digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan pembelajaran dan memandu perbaikan di masa
mendatang.

Anak yang mendapat latihan intensif ini cenderung tidak mengalami
kesulitan dalam berbicara. Mereka juga mampu mengkomunikasikan perasaan,
ide, atau pemikiran mereka kepada orang lain atau teman bermainnya dengan
lancar. Melalui praktik langsung dengan teman bermain, anak dapat meningkatkan
kosakata mereka, yang tentunya berhubungan dengan berbagai aspek
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keterampilan berbicara seperti pengucapan yang jelas, pengembangan kosakata,
dan pembentukan kalimat yang baik (Herdiyanti and Suparno, 2023)

Dalam konteks ini, contextual teaching and learning muncul sebagai sebuah
model pembelajaran yang menekankan pada hubungan antara materi pelajaran
dengan situasi dunia nyata. Pendekatan ini dianggap dapat meningkatkan motivasi
belajar anak, membantu mereka untuk membuat hubungan antara pengetahuan
yang diperoleh dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menjadi
menarik untuk dilakukan kajian penelitian tentang bagaimana model contextual
teaching and learning diterapak dalam pembelajaran berbahasa anak didik Taman
Kanak-kanak usia 5-6 tahun.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi experiment). bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran contextual
teaching and learning terhadap keterampilan berbahasa anak didik di TK Pelangi
Bulukumba (Sugiyono, 2018). Desain penelitian ini adalah Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design, di mana kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak dipilih secara acak. Kedua kelas tersebut diberi pretest dan posttest dan
hanya kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan (Creswell, 2018). Dalam
penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
model contextual teaching and learning. Populasi yang diteliti adalah seluruh anak
dari kelompok B di TK Pelangi Bulukumba, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
B1 dengan jumlah anak sebanyak 24 dan kelas B2 dengan jumlah anak sebanyak
20. Peneliti berasumsi bahwa populasi memiliki tingkat kemampuan berbicara
yang sama atau homogen. Untuk penarikan sampel, peneliti menggunakan metode
kuota sampling di mana seluruh populasi dijadikan sampel. (Sugiyono, 2018).

Adapun langkah-langkah pembelajaran contextual teaching and learning,
identifikasi konteks yang relevan dalam kehidupan sehari-hari anak, pemilihan
materi pembelajaran yang sesuai, dan keterlibatan aktif anak dalam pengalaman
nyata. Selain itu, melalui bermain peran dan kegiatan yang menarik, anak-anak
diberi kesempatan untuk mempraktikkan pengucapan kata-kata dan kalimat-
kalimat dengan struktur lengkap. Pengayaan kosakata dilakukan melalui berbagai
kegiatan seperti bernyanyi dan membaca cerita, sementara latihan kelancaran
berbicara dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang kompleks dan diskusi.
Dalam proses pembelajaran ini, dukungan dan umpan balik yang positif diberikan
kepada anak-anak untuk membantu mereka merasa termotivasi dan percaya diri
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa mereka. Dengan demikian, model
contextual teaching and learning menjadi landasan yang efektif dalam

Thufuli: Volume 6 Nomor 1, Tahun 2024 47



Intisari !, Duwi Purwanti 2

mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini dengan cara yang menarik
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Data dianalisis dengan menggunakan bantuan SPSS IBM 23, analisis
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan data mentah
melalui tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, statistik inferensial
parametrik menggunakan SPSS IBM 23. Menurut Sawilowsky dan Hillman (1992),
uji perbandingan dengan menggunakan independent samples t-test yang digunakan
dari data berasal dari dua kelompok yang berbeda secara independent, dengan
asumsi bahwa data tersebut memiliki distribusi normal (Usman et al. 2023).

C. Hasil dan Pembahasan

Sebelum dilakukan penerapan model contextual teaching and learning
maka dilakukan upaya mengetahui kondisi kemampuan berbicara anak di TK
Pelangi Bulukumba. Peneliti melakukan pengamatan serta memberikan tes awal
dalam bentuk pretes yang akan dijadikan sebagai data awal untuk mengukur
kemampuan berbahasa anak didik dengan melihat 3 indikator kemampuan yang
dijadikan alat untuk mengukur kemampuan anak dalam berbicara yaitu, a)
kemampuan anak dalam pengucapan merupakan kemampuan anak dalam
mengungkapkan kalimat dengan struktur lengkap, b) pilihan kata merupakan
kemampuan anak dalam jumlah kota kata, c) kelancaran merupakan kemampuan
anak untuk menjawab pertanyaan yang lebih kompleks.

Pada tahap awal ini dilakukan pula pengukuran persentase kemampuan
berbahasa anak didik sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan
model contextual teaching and learning. Adapun persentase gambaran hasil
pelaksanaan pre test kelompok eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 1.1 Persentase Pretest Kemampuan Berbahasa Anak
Pada Kelas Eksperimen

Interval Kategori f %
25-43 Belum Berkembang 5 25
44-62 Mulai Berkembang 15 75
63-81 Berkembang Sesuai Harapan 0 0

82-100 Berkembangn Sangan Baik 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan data dari 20 anak sebanyak 5 atau 25% anak berada dalam
ketagori bulm berkembang, 15 atau 75% anak didik berada dalam kategori mulai
berkembang. Dengan data ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
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berbicara anak didik pada kelas eksperimen berada pada kategori yang masih
rendah.

Tabel 1.2 Persentase Peretest Kemampuan Berbahasa Anak
Pada Kelas Kontrol

Interval Kategori f %
25-43 Belum Berkembang 4 20
44-62 Mulai Berkembang 16 80
63-81 Berkembang Sesuai Harapan 0 0

82-100 Berkembangn Sangan Baik 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan data dari 20 anak sebanyak 4 atau 20% anak berada dalam
ketagori bulm berkembang, 16 atau 80% anak didik berada dalam kategori mulai
berkembang. Dengan data ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
berbicara anak didik pada kelas kontrol berada pada kategori yang masih rendah.

Hasil analisis data menujukkan bahwa kelas ekperimen dan kelas kontrol
pada data deskriptif nilai berada pada kategori yang sama atau homogen, sehingga
data ini menjadi dasar untuk pelaksanaan model contextual teaching and learning
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak serta menjadi data awal untuk
mengukur perkembangan kemampuan berbicara anak didik di TK Pelangi
Bulukumba. Persentase kemampuan berbicara anak didik setelah menggunakan
model contextual teaching and learning. Adapun persentase gambaran hasil
pelaksanaan postest kelompok eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 1.3 Persentase Postest Kemampuan Berbahasa Anak
Pada Kelas Eksperimen

Interval Kategori f %
25-43 Belum Berkembang 0 0
44-62 Mulai Berkembang 0 0
63-81 Berkembang Sesuai Harapan 0 0

82-100 Berkembangn Sangan Baik 20 100

Jumlah 20 100

Berdasarkan data dari 20 anak sebanyak 20 atau 100% anak berada dalam
kategori berkembang sangat baik. Berdasarkan data ini disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan berbahasa anak didik pada kelas eksperimen berada pada kategori
tinggi atau berkembang sangat baik.
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Tabel 1.4 Persentase Postest Kemampuan Berbicara Anak Pada Kelas Kontrol

Interval Kategori f %
25-43 Belum Berkembang 0 0
44-62 Mulai Berkembang 19 95
63-81 Berkembang Sesuai Harapan 1 5

82-100 Berkembangn Sangan Baik 0 0
Jumlah 20 100

Berdasarkan data dari 20 anak sebanyak 19 atau 95% anak berada dalam
ketagori mulai berkembang, 1 atau 5% anak didik yang berkembang sesuai dengan
yang diharapkan. Dengan data ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
berbicara anak didik pada kelas kontrol berada pada kategori yang masih rendah
atau mulai berkembang. Data deskriptif di atas menunjukkan nilai hasil belajar
anak Kkelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan jika
dikomparasikan dengan dengan nilai pretest. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
hasil belajar anak pada kelas kontrol, yang terjadi karena pemilihan pendekatan
pembelajaran yang kurang tepat dalam pengembangan kemampuan berbahasa.
Anak didik di kelas kontrol hanya diberikan kegiatan pembelajaran yang bersifat
konvensional atau rutinitas, tanpa memberikan kesempatan eksploratif dan
mandiri kepada mereka.

Melalui hasil posttest, terlihat bahwa anak-anak di kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbahasa mereka,
dari kualifikasi "belum berkembang" menjadi "berkembang sangat baik." Hal ini
dapat dicapai dengan menerapkan pembelajaran contextual teaching and learning.
Model belajar dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan berbahasa anak didik
dalam beberapa indikator, yaitu a) kemampuan anak dalam pengucapan, b) pilihan
kata, dan c) kelancaran dalam menjawab pertanyaan yang lebih kompleks.

Model kontekstual ini memberikan penghormatan tinggi terhadap setiap
anak sebagai individu. Anak-anak usia 5-6 tahun memiliki karakteristik dan
perkembangan yang berbeda-beda. Dengan pendekatan ini, setiap anak dihargai
dan diakui potensinya, sehingga mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara
dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sebelum melanjutkan ke uji
hipotesis untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan sebelum dan sesudah,
langkah awal adalah melakukan uji prasyarat dalam penggunaan statistik
parametrik, yakni uji normalitas data dan uji homogenitas

Uji normalitas menggunakan statistik Shapiro-Wilk, jika nilai Sig > 0,05
menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk Kkelas
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eksperimen, nilai Sig adalah 0,473, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal karena nilainya lebih besar dari 0,05. Begitu juga dengan kelas kontrol,
nilai Sig adalah 0,429, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kelas kontrol
juga terdistribusi normal karena nilainya lebih besar dari 0,05.

Tabel. 1.5 Uji Normalitas

Kelompok Sig Kesimpulan
Kelas Eksperimen 0,276 Normal
Kelas Kontrol 0,066 Normal

Uji homogenitas varians digunakan untuk menentukan apakah varians data
yang diamati memiliki nilia yang homogen atau tidak homogen. Untuk menentuka
homogenitas dengan melihat nilai Sig > 0,05, maka varians dari dari kedua
kelompok homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas, diperoleh nilai Sig sebesar
0,554. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa varians dari kedua kelas
homogen, dengan nilai signifikansi sebesar 0,554 > dari 0,05.

Tabel. 1.6 Homogenitas
Levene Statistic df1l df2 Sig.
357 _ 1 _ 38 _ .554

Setelah memverifikasi prasyarat untuk analisis statistik parametrik dan
memastikan bahwa persyaratan terpenuhi, dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji
hipotesis digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan
dalam rata-rata antara kelas kontrol dan eksperimen terkait dengan peningkatan
kemampuan berbahasa anak didik. Uji yang digunakan adalah uji t independent
sampel t test. Hasil uji t test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.7 Hasil uji hipotesis kelas kontrol dan eksperimen
Nilai  Nilai

Variabel Penelitian Sampel Sig. Kesimpulan

thltu ng ttab el

Kemampuan

40 40.645 1.686 0,00 H, ditolak/ H,diterima
berbahasa anak

Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS 23 IBM, dengan hipotesis
statistik:

HI}= Thltung = Ttabel

Hl = Th:'r'..mg = Tmba!
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Dari tabel 1.3, hasil perhitungan kemampuan berbahasa anak didik
menunjukkan nilai t_hitung sebesar 40.645, sedangkan nilai t tabel adalah 1.686.
Berdasarkan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung (40.645)
lebih besar daripada nilai t tabel (1.686), yang mengindikasikan penolakan
terhadap hipotesis nol (Ho) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (Hi).
Selain itu, dengan nilai Sig sebesar 0,00 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara kemampuan bahasa anak didik yang mengikuti
kegiatan eksperimen dengan nilai mean sebesar 19.40, dan kelas kontrol dengan
nilai mean sebesar 15.00

Tabel 1.8 Nilai deskriftip perbedaan kemampuan berbahasa anak didik

Kelas N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
Kelompok Eksperimen 20 92.85 2.720 .608
Kelompok Kontrol 20 55.80 3.037 .678

Berdasarkan hasil uji independent sample t test, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaruh penerapan model contextual
teaching and learning terhadap perkembangan kemampuan berbahasa anak didik
TK Pelangi Bulukumba. Selain itu, perbedaan rata-rata antara kedua kelompok
juga menunjukkan selisih sebesar 37.08. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
model contextual teaching and learning, yang melibatkan anak didik dalam
kegiatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, berdampak
signifikan pada peningkatan kemampuan berbahasa. Perbedaan nilai rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa rata-rata nilai
anak didik dalam kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan
tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa penerapan model
contextual teaching and learning secara positif dan signifikan memengaruhi
peningkatan nilai anak didik di Kelompok B TK Pelangi Bulukumba. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model ini berperan dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa anak.

Grafik 2.1 Perbedaan Mean Dari Kelompok Eksperimen Dengan Kelompok
Kontrol Setelah Dilakukan Post Test.

Chart 2.1 Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

120
100

o e 90 92 939492949092 9 M o9
80
60 WW7
40
20

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21



Intisari !, Duwi Purwanti 2

Penerapan model contextual teaching and learning memberikan pengaruh
yanhg signifikan terhadap hasil belajar kemampuan berbahasa dimana, model
pembelajaran contextual teaching and learning memberikan dampak yang
signifikan terhadap kemampuan anak didik dalam melakukan interaksi, khususnya
pada anak wusia dini. Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual yakni
konstruktivisme, inquiri, questioning, learning community, modeling, reflection, dan
penilaian autentik, sesuai dengan cara belajar dan perkembangan anak usia dini.
Dengan memberikan anak kesempatan untuk aktif menggali pengetahuan melalui
pengalaman langsung dan kolaborasi dengan teman, contextual teaching and
learning menciptakan lingkungan yang mendukung rasa ingin tahu dan
kepercayaan diri anak. Selain itu, refleksi atas pembelajaran dan penilaian yang
autentik membantu memperkuat pemahaman anak terhadap materi pembelajaran.
Secara keseluruhan, prinsip-prinsip contextual teaching and learning berkontribusi
pada peningkatan kemampuan berbahasa anak usia dini secara signifikan
(Darmayanti, 2017):-

Menurut Gading et al, (2019) menekankan partisipasi aktif anak dalam
proses pembelajaran, di mana mereka diberi kesempatan untuk menemukan
materi pelajaran sendiri dan menghubungkannya dengan situasi dunia nyata.
Dengan demikian, materi pembelajaran tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi
juga diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan
untuk mendorong keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan mereka, karena anak belajar konsep sambil menerapkannya dalam
kehidupan nyata. Dalam pembelajaran kontekstual, guru berperan sebagai
motivator dan fasilitator, memandu anak-anak dalam proses pembelajaran mereka.

Hasil penelitian sejalan dengan Herdiyanti & Suparno (2023) bahwa
penerapan model contextual teaching and learning dengan menerapkan 6
langkahnya berdampak sangat baik dan berpengaruh secara optimal terhadap
keterampilan berbicara anak, terutama dalam aspek pengucapan, pengembangan
kosakata, dan pembentukan kalimat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran contextual teaching and learning efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun, yang dapat dilihat dari perubahan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah treatment.

Pentingnya hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata
adalah agar siswa dapat lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan dan
melihat kegunaannya dalam konteks kehidupan mereka sendiri. Dengan demikian,
contextual teaching and learning tidak hanya membantu siswa untuk memahami
materi pelajaran secara lebih dalam, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar
mereka karena mereka melihat relevansi langsung antara apa yang mereka pelajari
dengan kehidupan sehari-hari mereka.
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Melalui model contextual teaching and learning, anak didik didorong untuk
membuat hubungan antara pengetahuan yang diperoleh di sekolah dengan
aplikasinya dalam berbagai situasi kehidupan. Hal ini tidak hanya membantu
mereka mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran,
tetapi juga keterampilan kritis seperti pemecahan masalah dan pemikiran kreatif
yang sangat penting untuk sukses dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
contextual teaching and learning menjadi sebuah pendekatan pembelajaran yang
relevan dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar serta pengembangan
kemampuan siswa dalam konteks kehidupan nyata.

Anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berbicara, mendengarkan,
dan memahami bahasa dengan lebih baik, jika diberikan stimulus. Kemampuan
berbahasa yang baik akan membantu mereka dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, mengekspresikan diri dengan jelas, serta memahami instruksi
dan informasi dengan lebih baik. Hal ini membantu mereka membangun dasar
yang kuat untuk pembelajaran selanjutnya di sekolah dan dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Puspita et al., (2022) dalam melakukan
pembelajaran bahasa hendaknya kegiatan harus berisikan konteks pengungkapan
kalimat yang aktual dekat dengan kehidupan anak didik. Pembelajaran kontekstual
berdampak positif pada kerja sama dan interaksi antar anak, yang pada gilirannya
berperan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa mereka, termasuk
kemampuan dalam pengucapan kalimat dengan struktur lengkap, pemilihan kata
yang tepat, dan kelancaran dalam menjawab pertanyaan yang kompleks.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nisna Nursarofah 2022) pembelajaran
kontekstual merupakan upaya guru dalam mengaitkan teori dengan kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih praktis dan bermakna. Selain itu,
anak-anak diberi kebebasan untuk menemukan dan menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran baik secara individu maupun dalam kelompok. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kemandirian dan kreativitas dalam berbahasa.

Dalam proses pembelajaran guru harus dapat memaksimalkan berbagai
aspek perkembangan anak dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan anak-anak melihat materi pembelajaran secara langsung. Menurut
Falera (2021), tujuannya adalah agar anak-anak dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan yang dimilikinya. karena mereka membutuhkan perasaan
dan pengalaman untuk belajar sendiri. Belajar langsung dengan objek
pembelajaran yang dapat mereka eksplorasi dengan panca indera biasanya lebih
disukai dan menarik bagi anak-anak. Untuk meningkatkan aspek perkembangan
anak, pendekatan pembelajaran ini disebut pembelajaran kontekstual dan
mengaitkan informasi dengan situasi nyata (Nursarofah, 2022).
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Dari penelitian yang telah dilakukan, oleh (Verrysaputro, 2022) dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan linguistik, interpersonal, dan naturalis. pembelajaran
kontekstual dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar anak secara menyeluruh. Melalui pembelajaran kontekstual anak akan
membentuk anak untuk mandiri serta kedisiplinan yang merupakan karakter yang
dibutuhkan dalam setiap pengembangan potensi anak didik (Jumaisah. 2022).

D. Simpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam kemampuan berbahasa anak didik antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hal ini terindikasi dari nilai t hitung yang jauh lebih besar
daripada nilai t tabel, serta nilais sig yang lebih rendah dari 0,05. Kemampuan
berbahasa anak didik yang mengikuti kegiatan eksperimen, dengan nilai mean
sebesar 19.40, menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol yang memiliki nilai mean sebesar 15.00. Indikator kemampuan
berbahasa, seperti pengucapan kalimat dengan struktur lengkap, pilihan kata, dan
kelancaran dalam menjawab pertanyaan kompleks, menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan kegiatan eksperimen yang menggunakan model pembelajaran tertentu
memiliki dampak positif pada kemampuan berbahasa anak usia dini.
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